BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Penggambaran Budaya Dayak Kenyah yang ada di video Jurnal Indonesia
Kaya Episode 36: Nikmati Magisnya Desa Budaya Suku Dayak di Samarinda
adalah berusaha untuk mengukuhkan stereotype masyarakat yang masih melekat
pada budaya Dayak, tak terkecuali Dayak Kenyah yang ditampilkan oleh media,
salah satunya ialah media IndonesiaKaya. Penggambaran ini terbagi menjadi
beberapa sub-bab, yaitu bahwa Budaya yang dimiliki oleh Suku Dayak Kenyah
dianggap sebagai budaya yang magis, masyarakat suku Dayak Kenyah masih
bersifat tradisional karena masih mempercayai peninggalan Nenek Moyang, salah
satu peninggalannya adalah ukiran yang terdapat di Lamin Adat Pemung Tawali,
adanya komodifikasi terhadap tarian tradisional Hudog, dan telinga panjang serta
tato dianggap sebagai tradisi yang primitif sehingga mulai ditinggalkan oleh

generasi muda dari Suku Dayak.
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V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Saran akademis yang ingin disampaikan oleh peneliti adalah penelitian ini
dapat dijadikan pedoman maupun petunjuk untuk penelitian selanjutnya dimasa
yang akan datang mengenai penggambaran budaya Dayak Kenyah dalam video
Jurnal Indonesia Kaya Episode 36: Nikmati Magisnya Desa Budaya suku Dayak
di Samarinda. Peneliti juga menyarankan, jika penelitian selanjutnya dilakukan,
diharapkan dapat memperdalam lagi penelitian dengan menggunakan Semiotika
Roland Barthes, John Fiske, ataupun dengan metode yang berbeda. Peneliti

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam bidang akademik.

V.2.2. Saran Praktis

Bagi para produksi video yang mengangkat tema tentang kebudayaan,
khususnya Budaya Suku Dayak, diharapkan lebih kritis dalam melihat fenomena
yang ada. Selain itu, diharapkan pembuat video mampu memperkenalkan budaya

Dayak secara mendalam dan mendetail.

V.2.3. Saran Sosial

Tayangan video yang dibuat dapat membantu masyarakat, khususnya
generasi muda untuk lebih mengenal dan peduli terhadap kebudayaan-kebudayaan
yang ada di Indonesia, khususnya pada kebudayaan yang dimiliki oleh Suku

Dayak Kenyah.
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